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PENGEMBANGAN: “E-CHEMERBOOK” UNTUK MENUMBUHKAN
LIFE SKILL PESERTA DIDIK

Mahardian Muhamad Firdaus® Fitria Fatichatul Hidayah ? Eny Winaryati

The purpose of this study was to determine "E-Chemerbook" as fostering life skills of
students. This research is a research development using the ADDIE model with the stages of
Analysis, Design, Development and Evaluation. The sampling technique is convinience
sampling. The subject of a small group trial. Methods of data collection by observation,
documentation, and questionnaires. The research instruments used validation sheets and
response questionnaires. The results show that the material expert validation test with a score
of 4.5 valid criteria and media validation with a score of 4.7 with valid criteria; The results
of student responses obtained an average scoresof 4.7 with practical criteria and teacher
responses were obtained an average score of 4.6 with*very practical criteria.

Keywords: E-Chemerbookgaddie, life skili

Pendahuluan
Arus globalisasi = sudah tidak
terbendung disertai dengan perkembangan
teknologi  yang  semakin . canggih,
membuat  dunia  Kini " mengalami
perkembangan revolusi. ‘Berkembangnya
revolusi  ini  melahirkan  revolusi
industri4.0 yaitu penekanan, pada digital
economy, artificial inteeligence, big data,
robotic, dan lain sebagainya atau-dikenal
dengan fenomena distruptive innovation
(Yuniani, dkk, 2019). Era revolusi industri
seperti ini mengakibatkan perkembangan
ilmu pengetahuan dan kemajuan teknologi
yang begitu pesat. Pesatnya
perkembangan
ilmu pengetahuan
dan kemajuan teknologi ini mendorong
untuk melakukan berbagai upaya dalam
pembaharuan di bidang pendidikan.
Menurut Yulianto (2016) pendidikan
bertujuan untuk mengembangkan semua
potensi yang ada dalam diri manusia.
Pendidikan yang baik tidak hanya sekedar
mengembangkan potensi yang ada dalam diri
saja, tetapi juga dapat menyelesaikan
permasalahan nyata yang ada dikehidupan

sehari — hari. Berbagai usaha dari pemerintah
yang telah dilakukan seperti penyempurnaan
kurikulum, melengkapi sarana dan prasarana
sekolah; pelatihan guru melalui sertifikasi,
serta meningkatkan proses pembelajaran
seharusnya mengalami peningkatan yang
lebih baik.

Dunia pendidikan saat ini, semua mata
pelajaran yang masuk ke dalam kurikulum
merupakan materi yang sangat penting dan
harus-dikuasai oleh peserta didik. Salah satu
mata pelajaran yang sangat penting tersebut
adalah mata pelajaran Kimia. Kimia
merupakan mata pelajaran yang dianggap sulit
bagi peserta didik, salah satunya dikarenakan
kimia seringkali membuat peserta didik
merasa Kkesulitan dalam memahami konsep
kimia (Nirmalasari, 2011). Konsep dan prinsip
kimia yang perlu dipelajari peserta didik
sangat banyak serta berkaitan satu sama lain,
sedangkan waktu pembelajaran  sangat
terbatas.

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara kepada guru kimia dan peserta
didik, didapatkan data bahwa peserta didik
merasa kesulitan dalam  memahami
konsep kimia, karena pengalaman kerja di
laboratorium untuk memahami konsep-

http://repository.unimus.ac.id




konsep kimia masih kurang, hal ini
berdasarkan nilai ulangan dibawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu
70. Pada tahun 2017/2018 nilai Ulangan
pada materi hidrolisis peserta didik
mencapai ketuntasan 33% dan yang belum
tuntas mencapai 67%. Sedangkan pada
tahun 2018/2019 nilai Ulangan peserta
didik mencapai ketuntasan 4% dan yang
belum tuntas mencapai 6%. Berdasarkan
hasil observasi, kurangnya pengalaman
kerja di laboratorium disebabkan karena
keterbatasan ~ waktu dalam  proses
pembelajaran.  Waktu  pembelajaran
terpotong dengan adanya libur nasional,
kegiatan sekolah, Try Out, dan ujian
nasonal. Selain itu materi yang terlalu
banyak mengakibatkan kegiatan
praktikum di SMA sangat« jarang
dilaksanakan.  Hal  tersebut * ‘akan
menyebabkan  munculnya kejenuhan
peserta didik dalam belajar kimia. Proses
pembelajaranya yang mononton
menggunakan metode ceramah dikelas
bisa membuat peserta didik jenuh dan
kurang menerapkan proses pembelajaran
bermakna. Oleh karna itu' secara langsung
maupun tidak langsung dapat
menyebabkan rendahnya hidup (lite skill)
oleh peserta didik. Berpedoman dengan
permasalahan  diatas, peneliti _ akan
mengembangkan media pembelajaran
berupa  bahan  ajar  kimma==fE-
Chemermook” untuk menumbuhkan life
skill peserta didik.

Metode Penelitian

Jenis  penelitian ini  adalah
Research and Development (R&D). R&D
adalah metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu dan
menguji  keefektifan produk tersebut
(Sugiyono, 2017). Populasi penelitian ini
adalah siswa kelas XI SMA di Kota
Semarang tahun pelajaran 2020/2021.
Sampel penelitian ini adalah 2 orang
validator ahli materi, dua orang ahli
media, 3 siswa kelas XI IPA sebagai uji
coba kelompok kecil.

Teknik  pengambilan  sampel
menggunakan teknik convenience
sampling. Convenience sampling adalah
teknik penentuan sampel berdasarkan
kebetulan yaitu siapa saja yang secara
kebetulan/insidental ~ bertemu  dengan
peneliti dapat digunakan sampel, bila
dipandang orang yang kebetulan ditemui
cocok sebagai sumber data (Sugiyono,
2017). Prosedur pengembangan mengacu
pada langkah — langkah pengembangan
model ADDIE. Adapun prosedur yaitu
:Tahap Analisis, dibagi menjadi analisis
kinerja dan analisis kebutuhan; 2) Tahap
Perancangan yaitu perancangan
storyboard, penyusunan draft materi,
pemilihan background, gambar, dan ; 3)
Tahap Pengembangan yaitu pembuatan
produk media pembelajaran bahan ajar
kimia “E-Chemerbook”, validasi, dan
revisi; 4) Tahap uji coba kelompok kecil,
revisi, 5) Tahap Evaluasi yaitu mengukur
pencapaian keberhasilan tujuan
pengembangan ‘bahan ajar kimia “E-
Chemerbook™” menumbuhkan life skill
peserta didik.

Data yang digunakan dalam
penelitian‘iniyaitu 1) data kualitatif adalah
data tentang proses pengembangan media
bahan ajar kimia “E-Chemerbook” berupa
Kritik dan saran dari validator ahli materi,
ahli media, siswa, dan guru; 2) data
kuantrtatif adalah data penilaian tentang
media media bahan ajar kimia “E-
Chemerbook” dari validator ahli materi,
ahli media, dan data respons siswa dan
guru terhadap media pembelajaran yang
telah dikembangkan (Mahmudah, 2019).
Teknik pengumpulan data menggunakan :
1) observasi yaitu pengamatan langsung
pada proses pembelajaran  ketika
praktikum kelas XI untuk menganalisis
kebutuhan penelitian; 2) dokumentasi
yaitu peneliti menyelidiki berupa data
mengenai siswa dan nilai siswa, selain itu
foto sebagai bukti pelengkap dan penguat
selama proses pembelajaran berlangsung;
3) Angket, dibagi menjadi dua yaitu
angket validasi dan angket respons.
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Angket validasi terdiri dari validasi isi dan
konstruk, ahli materi, dan ahli media yang
hasil dari validasi dimaksudkan untuk
memperoleh data kevalidan soal dan
media pembelajaran yang dikembangkan.
Angket respons dimaksudkan untuk
memperoleh data kepraktisan media
pembelajaran yang dikembangkan.

Teknik analisis data kevalidatan
mengikuti langkah — langkah : 1)
mengubah data penilaian  kualitatif
menjadi kuantitatif dengan skor 1 — 5 yang
dilihat dari  rubrik penilaian; 2)
menghitung nilai rerata skor tiap indikator;
3) menginterpretasikan secara kualitatif
nilai rata — rata tiap aspek dan seluruh
aspek dengan menggunakan kriteria
sebagai berikut :

Kategori Skor
SB (Sangat Baik)
B (Baik)
C (Cukup)
K (Kurang)
SK (Sangat Kurang)
Sumber: Widoyoko, 2016

PN WS o1

Analisis data respons riengikuti
langkah — langkah sebagal berikut : 1)
mengubah data penilaian kualitatif
menjadi kuantitatif dengan ketentuan :
Tabel 2. Kriteria Penskoran Respons

dan model ini sesuai dengan kebutuhan
peneliti.  Tahapan model penelitian
pengembangan ini meliputi: 1) analisis
(analysis); 2) desain  (design); 3)
pengembangan (development); dengan 4)
evaluasi (evaluation) pada setiap tahapan.
Prosedur  pelaksanaan  pegembangan
model ADDIE diuraikan sebagai berikut:

Tahap Analysis, yaitu analisis
kinerja dilakukan dengan pengumpulan
informasi tentang kondisi pembelajaran di
SMA Kota Semarang kelas XI IPA yang
mempunyai tujuan untuk menemukan
masalah dan factor — faktor penyebab
masalah. Hal ini senada dengan pribadi
(2016) yang mengungkapkan bahwa
analisis kinerja adalah proses untuk
mencari faktor penyebab masalah. Hasil
yangs, diperoleh dari analisis Kinerja
dicarikan,, solusi yaitu dengan media.
Media -~ dapat mendukung  proses
pembelajaran dalam penyampaian
informasi. Hal 1ni senada dengan Khairani
dan Ahern (dalam Masykur, dkk., 2017)
yang - menyatakan  bahwa  media
merupakan — faktor yang mendukung
keberhasilan proses pembelajaran karena
dapat. membantu proses penyampaian
informasi dari guru kepada siswa ataupun
sebaliknya. = Analisis kebutuhan yaitu
peneliti mengumpulkan informasi

Skala Kriteria Rumus.interval

referensi-berupa kurikulum, silabus mata

RYJSIHME kimia kelas XI, serta buku —

5 Sangat Baik X>Xi + 1,8 SBi

4 Baik Xi+0,6 SBi<X<Xi+1,8SBi

3 Cukup Xi-0,6 SBi<X<Xi+0,6SBi

2 Kurang Xi-1,8 SBi<X<Xi-0,6SBi

1 Sangat X <Xi—1,8SBi
Kurang

BuRutdang berkaitan dengan materi dan

34anX <4in. Peneliti mengambil satu
2,6kempetéisi  dasar yaitu dengan materi
1,8raktik@a® hidrolisis yang diambil karena

perdadalahan hasil belajar yang rendah.

Sumber (Widoyoko, 2016)

Hasil Penelitian dan

Pembahasan

Pengembangan bahan ajar kimia “E-
Chemerbook  untuk menumbuhkan life
skill peserta didik pada materi praktikum
hidrolisis ini menggunakan model
pengembangan ADDIE. Peneliti memilih
model ini karena langkah-langkah pada
model ADDIE telah terstruktur dengan baik

Fahap kedua adalah design,
peneliti melakukan proses perancangan
storyboard media bahan ajar kimia “E-
Chemerbook” sebagai gambaran umum.
Penyusunan draft materi, soal evaluasi
berupa pre test dan posty test, dan berasal
dari referensi dan sumber belajar lainnya
yang kemudian dikaji untuk disesuaikan
dengan indikator ketercapaian, diharapkan
media tersebut menyajikan materi dan
evaluasi yang dapat dijadikan sebagai
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sumber belajar sehingga apa yang akan
disampaikan dapat tercapai. Hal ini senada
dengan Widiani dan Darmawan (2018)
yang menyatakan bahwa penggunaan
media sebagai media belajar atau sumber
belajar, dapat membantu siswa dan guru
menjalin komunikasi dan interaksi yang
lebih hidup, sehingga pesan pembelajaran
yang ingin disampaikan dapat tercapai
dengan lebih baik dan sempurna. Media
bahan ajar kimia “E-Chemerbook” adalah
media pembelajaran yang dibuat berupa
panduan praktikum sederhana bagi peserta
didik untuk dapat secara nyata
mengaplikasikan konsep kimia di dalam
kehidupan sehari-hari.

Tahap ketiga adalah development,
pada tahap ini peneliti membuat proddl

soal di tiap praktikum. -i
tampilan dari media bé
Chemerbook” sebagal
skill peserta didik:

E-Chemerbo

Selamat Datang >

Gambar 1. Tampilan Logo “E-
Chemerbook™

.....................

® Kompetensi
Dasar

o Materi
Garam dan Hidrolisis
Percobaan
S Percob raktikum

@ Dokumentas i
Dokumentas! Praktikurm
Format
Laporan

o Tanlarl Aplikasi

o Apiikaz

mbang
O R-ferene-

Gambar 2. Tampilan Menu
“E-Chemerbook”

Media sebelumnya sudah
divalidasi oleh validator materi
ang dilakukan oleh dua guru
menggunakan angket
5. Hasil rekapitulasi
materi adalah sebagali

Gambar 3. Hasil Validasi Materi
Berdasarkan hasil rata-rata seluruh
indikator diperoleh skor sebesar 4,6.
Skor menunjukan bahwa media
yang dikembangkan termasuk
dalam kriteria Sangat Layak dari
segi materi.Berdasarkan penilaian
dua ahli materi pada aspek startegi
pembelajaran mendapatkan kategori
“Sangat layak” dengan hasil
konversinya 4,5. Penilaian pada
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aspek kebenaran konsep dalam
langkah-langkah praktikum
mendapatkan  kategori  “Sangat
layak” dengan hasil konversinya
4.,4. Penilaian aspek keterlaksanaan
mendapatkan  kategori  “Sangat
layak” dengan hasil konversinya
4,3. Penilaian aspek evaluasi dan
penugasan mendapatkan kategori
“Sangat layak” dengan hasil
konversinya 4,2 Penilaian aspek
sistematika dan kejelasan konsep
mendapatkan  kategori  “Sangat
layak” dengan hasil konversinya
4,5. Hal ini senada dengan Yusup, et
al (2016) vyang menyatakan
penerapan media pada pembelajaran
dinilai sangat optimal karena dapat
memperjelas materi yang
disampaikan.  Validasi  media
dilakukan oleh ahlif media yaitu
dosen dan guru SMA, dengan data
hasil validasi ahli media adalah
sebagai berikut :

Kelayakan Media

A 4,5.
4,4%%

4,4 .
I A ¥

PRAARAES
RRWRUON

Skor Aspek Skor Aspek SkerAspek-SkorAsp
Bahasa  Tampilan Rekayasa Tentan
Visual Perangkat = Media

Lunak

Gambar 4. Hasil Validasi Media
Secara keseluruhan hasil
validasi  oleh  ahli  media
berdasarkan aspek bahasa, aspek
tampilan visual, aspek rekayasa
perangkat lunak , dan
kebermanfaatan diperoleh nilai
rata —rata 4,7 yang termasuk
kategori valid disebabkan karena
tampilan media yang menarik
sehingga sangat mempengaruhi
proses pembelajaran.

Hal ini senada dengan Resiani
(dalam Kuswanto, 2018) yang

menyatakan bahwa kemenarikan
tampilan fisik sangat
mempengaruhi proses
pembelajaran. Data hasil validasi
media terdapat juga kategori
cukup valid karena bentuk dan
tata letak media yang kurang
harmonis. Maka dapat
disimpulkan dari ahli materi dan
ahli media bahwa media bahan
ajar kimia “E-Chemerbook™
menumbuhkan life skill peserta
didik termasuk kedalam kategori
valid, akan tetapi media dapat
diujicobakan dengan melakukan
revisi sesuai saran yang diberikan
oleh masing — masing ahli.
Beberapa revisi dari ahli yaitu : 1)
Logo “E-Chemerbook” lebih
paik, berupa Gambar; 2) Untuk
menu utama lebih baik di sama
ratakan ‘terkait tata letak ; 3)
Unttuk menu percobaan satu
sampai lima sebaiknya dijadikan
satu ‘icon, agar mengefektifkan
icon

uji coba kelompok kecil
yangrdilakukan kepada 3 siswa

kelas X1 IPA SMA di Kota
Semarang. Hasil uji coba
kelompok kecil  bias dilihat

Gambar 5 sebagai berikut :

Respon Peserta Didik

Gambar 5 Hasil Respon Peserta Didik
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hasil rata-rata
diperoleh  skor

Berdasarkan
seluruh indikator
sebesar 4,7.

Skor menunjukan bahwa respon
peserta didik terhadap media yang
dikembangkan termasuk dalam kriteria
Sangat Layak. Hal ini senada dengan
Audie (2019) yang menyatakan bahwa
penggunaan media pembelajaran

Sangat membantu  dalam
keefektifan proses pembelajaran pada
saat proses kegiatan belajar mengajar

sebuah media bahan aja kimia “E-
Chemerbook”  pembelajaran yang
sangat praktis hal ini dikarenakan
media merupakan media pembelajaran
yang fleksibel, memiliki video video
praktikum disertai soal — soal evaluasi
berupa pre test dan post test yang dapat
digunakan untuk pembelajaran siswa
sebagai alat ukur kemampuan siswa
dalam memahami materi yang dibuat
lebih  menarik agar siswa bisa
mengikuti proses evaluasi. Hal ini

berlangsung. Data hasil rekapan
respons guru adalah sebagai berikut :

senada dengan Zahara (2015) yang
menyatakan bahwa berbagai jenis
evaluasi yang dikembangkan guru
untuk memudahkan guru dan lebih
menarik  kemauan  siswa  untuk
mengikuti proses evaluasi. Namun
kekurangan dari media pembelajaran
ini adalah keterbatasan materi yang
disampaikan, soal — soal pre test dan
post  testyang, sedikit dan media
pembelajaran inkhanya bisa digunakan
di android dan laptop tidak bisa untuk
iphone.

Respon Guru

4,9

48 A

4,7 ¢ =
¥
4,5 < ;-
4,4 ! { Y :
cm W
4,2 : -

Skor Aspek Skor Aspek
Motivasi Belajar ~ Ket@rbacaan

SkorAspek :
Kémudahan Simpulan dan Saran
Dari berbagai uji yang telah kami

lakukan, terhadap aplikasi “E-Chemerbook”

Gambar 6. Hasil Réép_éh Guru

Befdag,arkan h_a5|I ! untuk menumbuhkan life skill peserta diidk
seluruh  indikator dlp_eroleh skor didapatkan ‘hasil bahwa aplikasi ini sangat
sebesar 4,6.Skor menunjukan, bahwa layak digunakan sebagai media pembelajaran
respon  pendidik (guru) ‘terhadap dengan skor akhir 4,57 dengan kategori sangat
program aplikasi “E-Chemerbook™ layak. Beberapa saran atas pemanfaatan dan

yang telah dikembangkan termasuk
dalam kriteria Sangat Layak.

Tahap kelima yaitu evaluation, 1
berdasarkan data kevalidan dan
kepraktisan media pembelajaran dapat
disimpulkan bahwa media bahan aja
kimia “E-Chemerbook’ menumbuhkan
life skill peserta didik merupakan

pengembangan produk lebih lanjut yang

dibutuhkan adalah sebagai berikut :

Pengembangan media dapat sampai

menilai efektivitas penggunaan media;

2. Media pembelajaran “E-Chemerbook”
perlu dikembangkan ke website;Soal —
soal yang ada dalam “E-Chemerbook”
agar bisa diperbanyak dan bisa diedit oleh
guru;
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